
 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini memfokuskan perhatian terkait pertanggungjawaban 

akuntabilitas dan transparansi mengenai Pengelolaan Alokasi Dana Desa di Desa 

Larangan Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan Akuntabilitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) yang 

dilakukan untuk membantu menyelesaikan permasalahan mengenai pengelolaan 

Alokasi Dana Desa (ADD) sehingga masalah mengenai Alokasi Dana Desa di 

Desa Larangan ini dapat menjelaskan secara terperinci tentang perencanaan 

hingga pertanggungjawaban dan berjalan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku, pelaksanan Alokasi Dana Desa (ADD) bisa berjalan 

dengan baik dari awal hingga akhir dan tidak lepas dari kinerja pemerintah agar 

mengelolah Alokasi Dana Desa (ADD) secara efektifitas dan efisiensi. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan cara wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Dalam mengumpulkan data penulis melibatkan 

Pemerintah Desa Larangan.  

Hasil dari penelitian ini adalah menunjukkan bahwa sistem Akuntabilitas 

Pengelolaan Alokasi Dana Desa sudah berjalan dengan baik mulai dari 

perencanaan hingga pertanggungjawaban dan sudah menerapkan prinsip 

Akuntabilitas, Transparansi, dan Partisipasi. Akan tetapi meskipun sudah berjalan 

dengan baik. Namun, administrasi keuangan desa harus tetap mendapatkan 

pengawasan dan bimbingan lebih lanjut dari pemerintah Kecamatan dan 

Kabupaten. 
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ABSTRACT  

This research focussed on accountability and transparency of Management 

of Village Funds Allocation in Larangan village, Candi, Sidoarjo. Therefore, it 

aimed to describe accountability of Management of Village Funds Allocation, 

which facilitated problems of its management. Consequently, through the 

problems, description from planning into accountability could be well-stated and 

run properly suited with recent laws. Moreover, implementation of Village Funds 

Allocation would run well from beginning to end and far away from 

Government’s performance; in order to manage Village Funds Allocation 

effectively and efficiently.  

The research was qualitative. Furthermore, the instrument in data 
collection technique used interview, observation, and documentation. 

Additionally, it involved Larangan village’s Government.   

The research result concluded that accountability of Management of 

Village Funds Allocation had run well, starting from planning into accountability. 

It also implemented the principles of accountability, transparency, and 

participation.  However, the village financial administration needed to have 

supervision and guidance further from Local government.  
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